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Abstrak

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan untuk meningkatkan literasi digital dan
tata kelola organisasi pada KSP CU Prima Danarta melalui pemanfaatan Google Workspace. Topik ini dipilih
karena pengurus koperasi masih menghadapi kendala dalam kolaborasi lintas wilayah serta belum optimal
dalam penggunaan teknologi informasi untuk menunjang efektivitas tata kelola organisasi. Pendampingan
dilaksanakan secara luring di Laboratorium Komputer Akuntansi D-III Universitas Katolik Widya Mandala
Surabaya selama dua hari pada Sabtu-Minggu, 23-24 Oktober 2025. Pendampingan ini mengombinasiak
pemaparan teori dan praktik langsung. Materi yang diberikan meliputi penggunaan Google Keep, Calendar,
Mail, Slide, Sheet, Drive, dan Form, serta diakhiri dengan pre-test, post-test, dan kuesioner umpan balik. Hasil
kegiatan menunjukkan peningkatan pemahaman peserta rata-rata sebesar 50,58%, dengan 78,95% peserta
mengalami peningkatan skor setelah pendampingan. Hal ini menegaskan bahwa pendekatan pembelajaran
berbasis praktik langsung efektif dalam meningkatkan kemampuan literasi digital dan efisiensi tata kelola
organisasi koperasi. Kegiatan ini memiliki kelebihan pada aspek integrasi teori dan praktik yang aplikatif,
namun masih terbatas dari sisi durasi dan cakupan peserta. Hasil kegiatan ini penting sebagai dasar
pengembangan pendampingan lanjutan dan penerapan sistem berbasis Google Workspace secara
berkelanjutan di lingkungan koperasi.

Kata Kunci: Google Workspace, Koperasi, Literasi Digital, Tata Kelola

Abstract

This community service activity was carried out to enhance digital literacy and organizational
governance at KSP CU Prima Danarta through the utilization of Google Workspace. This topic was chosen
because the cooperative’s management still faces challenges in cross-regional collaboration and has not yet
optimized the use of information technology to support organizational governance effectiveness. The program
was conducted onsite at the Accounting Computer Laboratory, Diploma Il Accounting Program, Widya
Mandala Catholic University Surabaya, over two days on Saturday-Sunday, October 23-24, 2025. The activity
combined theoretical presentations with hands-on practice. The materials covered included the use of Google
Keep, Calendar, Mail, Slide, Sheet, Drive, and Form, and concluded with pre-tests, post-tests, and feedback
questionnaires. The results showed an average improvement in participants’ understanding by 50.58%, with
78.95% of participants demonstrating an increase in their scores after the training. These findings confirm
that a practice-based learning approach is effective in improving digital literacy skills and enhancing the
efficiency of cooperative organizational governance. The activity’s main strength lies in its integration of
theory and practical application; however, it remains limited in terms of duration and participant coverage.
The outcomes of this activity are essential as a foundation for developing follow-up mentoring programs and
the sustainable implementation of Google Workspace-based systems within cooperatives.
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1. PENDAHULUAN

Penerapan tata kelola yang baik dapat membantu peningkatan nilai dari organisasi
(Fajriah et al., 2022). Tata kelola yang baik juga meningkatkan efektiftas dan efisiensi kegiatan
bisnis dari entitas tersebut. Tata kelola institusi dan koordinasi internal dapat ditunjang dengan
penggunaan platform teknologi informasi. Pemanfaatan teknologi merupakan komponen kunci
untuk meningkatkan tata kelola organisasi melalui peningkatan akuntabilitas, efisiensi dan
transparansi (Pandey, 2024).
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Pemanfaatan teknologi secara digital dalam tata kelola organisasi dapat memperkuat daya
saing organisasi (Bharadwaj et al, 2013). Bagi organisasi penggunaan teknologi juga dapat
meningkatkan kerapian pembukuan, meningkatkan tingkat pembayaran simpanan anggota, dan
pengambilan keputusan menjadi lebih partisipatif dan transparan (Aziz et al., 2024). Selain itu,
penggunaan teknologi juga memungkinkan efisiensi operasional, transparansi keuangan serta
meningkatkan keikutsertaan karyawan/anggota/pengurus dalam kegiatan organisasi (Nashoha
et al, 2025). Pemanfaatan teknologi suatu organisasi juga bergantung pada literasi
digital/teknologi yang dimiliki oleh stakeholder di dalam organisasi. Kemampuan dalam
menerima, menelusuri, dan mengidentifikasi informasi digital merupakan salah satu tuntutan
penting bagi pelaku usaha dalam menghadapi era digital .

Literasi digital/teknologi merupakan kemampuan dalam kemampuan untuk mengakses,
mengelola, memahami, mengintegrasikan, mengomunikasikan, mengevaluasi, dan membuat
informasi dengan aman dan tepat melalui teknologi digital untuk pekerjaan, pekerjaan layak, dan
kewirausahaan (UNESCO, 2018). Literasi digital mencakup kompetensi yang disebut sebagai
literasi komputer, literasi TIK, literasi informasi, dan literasi media (UNESCO, 2018). Literasi
digital dalam organisasi dapat membantu organisasi untuk mengoptimalkan penggunaan
teknologi dalam perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian (Lubis et al,,
2024). Kemampuan dalam literasi digital adalah kemampuan literasi informasi dan data,
kemampuan berkomunikasi dan kolaborasi, kemampuan kreasi konten digital, kemampuan
keamanan digital, dan kemampuan pemecahan masalah (UNESCO, 2018). Salah satu organisasi
yang menyadari pentingnya literasi digital bagi anggota ataupun pengurus adalah CU Prima
Danarta.

Berdasarkan identifikasi awal masalah diketahui bahwa pengurus KSP CU Prima Danarta
memerlukan koordinasi dan kolaborasi yang cepat dengan pos layanan yang ada di daerah
Surabaya, Magelang, dan Semarang. KSP CU Prima Danarta mengharapkan teknologi dapat
memberikan manfaat bagi pengelolaan organisasinya. KSP CU Prima Danarta masih sulit di dalam
berkolaborasi dengan pengurus di berbagai tempat dan wilayah secara langsung dan cepat. Hal
ini menyebabkan beberapa hal menjadi terhambat karena membutuhkan waktu dalam
pengambilan keputusan dan sebagainya. Jika dilihat dari pemanfaatan teknologi informasi yang
digunakan, KSP CU Prima Danarta memang telah memanfaatkan penggunaan teknologi informasi
namun belum optimal. Teknologi yang digunakan dalam tata kelola organisasi terbatas pada
teknologi informasi yang tidak terintegrasi satu dengan lainnya. Salah satu teknologi informasi
yang dapat membantu proses bisnis KSP CU Prima Danarta adalah Google Workspace.

Google workspace merupakan aplikasi dari google yang dapat dinikmati oleh pengguna
gmail. Beberapa manfaat dari google workspace diantaranya adalah adanya kolaborasi antar
pengguna sehingga memudahkan koordinasi antar pengguna yang berkepentingan. Penggunaan
Google Workspace dapat meningkatkan efisiensi kerja dan dapat meningkatkan koordinasi dan
komunikasi di antara penggunanya (Rahmania & Latifah, 2025) . Google Workspace memiliki fitur
yang mampu memfasilitasi komunikasi secara real-time, pengelolaan dokumen secara
kolaboratif, memperlancar pekerjaan dalam grup/kelompok dan memberikan fleksibilitas
kepada penggunanya (Pahayahay, 2025) (Emilzoli et al., 2025) (Daniati et al., 2023). Selain itu,
penggunaan Google Workspace juga dapat memberikan dampak signifikan bagi kinerja karyawan
(Suherman et al,, 2025).

Fitur Google Workspace dapat dimanfaatkan lebih ekstensif oleh KSP CU Prima Danarta
untuk memperoleh data yang dibutuhkan, berkoordinasi antar kantor layanan pembantu, antar
pengurus, dan antar anggota, berkolaborasi secara real-time, dan menyajikan/mempresentasikan
informasi. Fitur Google Workspace yang dapat digunakan untuk proses bisnis di antaranya adalah
Gmail, Google Calendar, Google Drive, Google Form, Google Sheet, dan Google Slide. Google Form
merupakan aplikasi yang dapat digunakan di dalam penyimpanan awan Google Drive bersama
aplikasi lainnya seperti Google Sheet, Google Docs, dan aplikasi Google lainnya (Astuti, 2021).
Penggunaan google form oleh KSP CU Prima Danarta saat ini masih berupa untuk pengumpulan
data saja seperti pendaftaran pelatihan, pendaftaran Pra Rapat Anggota Tahunan (Pra RAT), dan
pendaftaran RAT. Penggunaan google sheet masih belum dilakukan oleh KSP CU Prima Danarta
untuk berkoordinasi dengan anggota terkait laporan kinerja keuangan dan non keuangan.
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Saat ini yang dilakukan oleh KSP CU Prima Danarta adalah berupa pengiriman file melalui
email, sedangkan untuk google slide juga belum digunakan oleh KSP CU Prima Danarta. Google
slide memberikan keuntungan berupa pengerjaan secara kolaboratif dalam waktu yang
bersamaan sehingga lebih efektif dan efisien. Selain itu, Pengurus dan Manajemen KSP CU Prima
Danarta sering kali kesulitan jika harus berkoordinasi untuk mengagendakan kegiatan karena
tidak tercatatnya agenda kegiatan ke dalam sebuah kalender yang bisa diakses oleh seluruh
pengurus dan manajemen. Hal ini sering mengakibatkan adanya miskomunikasi di antara
pengurus dan manajemen dan mengganggu kegiatan operasional dari KSP CU Prima Danarta.

Pengurus dan Manajemen KSP CU Prima Danarta menyampaikan bahwa membutuhkan
adanya sebuah software yang mampu digunakan untuk mencatat poin-poin rapat, dan ceklist
kegiatan/aktivitas yang dapat diakses oleh setiap pengurus dan manajemen dari tempat dan
waktu yang berbeda. Oleh karena itu, pendampingan untuk menggunakan Google workspace
diperlukan oleh KSP CU Prima Danarta. Dengan adanya pendampingan ini diharapkan Pengurus
dan Manajemen KSP CU Prima Danarta mampu menggunakan Google Workspace untuk
optimalisasi tata kelola organisasinya.

2. METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan secara on-site di Laboratorium
Komputer Program Studi Akuntansi D-III Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya pada hari
Sabtu dan Minggu, tanggal 23 dan 24 Agustus 2025. Pelaksanaan kegiatan secara tatap muka ini
bertujuan untuk memastikan peserta memperoleh pengalaman belajar yang optimal melalui
pendampingan langsung, diskusi interaktif, serta praktik penggunaan aplikasi secara real time
dengan bimbingan tim pengabdian kepada masyarakat (abdimas).

Pada hari pertama pendampingan, tim abdimas memberikan pengenalan mengenai
konsep dasar Google Workspace beserta berbagai fitur pendukung yang dapat dimanfaatkan
untuk menunjang aktivitas akademik dan administratif. Secara khusus, peserta diperkenalkan
dengan fitur-fitur pada Google Keep, Google Calendar, Google Mail, dan Google Slide, termasuk
fungsi, manfaat, serta contoh penerapannya dalam kegiatan sehari-hari. Metode pelaksanaan
diawali dengan penyampaian teori dan demonstrasi penggunaan aplikasi, kemudian dilanjutkan
dengan sesi praktik, di mana peserta diminta untuk mengerjakan latihan-latihan terstruktur yang
telah disiapkan oleh tim abdimas.

Selanjutnya, pada hari kedua pendampingan, fokus pelatihan diarahkan pada penggunaan
aplikasi Google Sheet, Google Drive, dan Google Form. Seperti pada hari sebelumnya, peserta
terlebih dahulu memperoleh penjelasan konsep dan fitur utama dari masing-masing aplikasi,
kemudian dilanjutkan dengan praktik langsung melalui penyelesaian studi kasus. Pada tahap
akhir, peserta diberikan kasus komprehensif yang mengintegrasikan beberapa aplikasi Google
Workspace secara bersamaan, sehingga peserta dapat memahami keterkaitan dan pemanfaatan
aplikasi secara terpadu dalam mendukung efektivitas kerja dan pengelolaan data.

Sebagai bagian dari evaluasi kegiatan, pada setiap hari pelatihan dilakukan pre-test dan
post-test, serta penyebaran kuesioner umpan balik kepada peserta. Pre-test digunakan untuk
mengukur tingkat pemahaman awal peserta sebelum mengikuti pelatihan, sedangkan post-test
bertujuan untuk menilai peningkatan pemahaman peserta setelah memperoleh materi dan
pendampingan (Malik & Alam, 2019). Hasil perbandingan pre-test dan post-test digunakan
sebagai indikator keberhasilan pelatihan dalam meningkatkan pemahaman peserta terhadap
penggunaan Google Workspace. Sementara itu, kuesioner umpan balik dimanfaatkan sebagai
bahan evaluasi pelaksanaan kegiatan abdimas serta sebagai dasar pertimbangan untuk perbaikan
dan pengembangan kegiatan pengabdian kepada masyarakat pada periode selanjutnya.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pendampingan optimalisasi literasi digital dan tata kelola organisasi bagi manajemen KSP
CU Prima Danarta melalui pemanfaatan google workspace. Sesi pertama dilakukan pada Sabtu, 23
Agustus 2025. Materi yang disampaikan dalam sesi pertama ialah penggunaan Google Keeps,
Google Calendar, Google Mail, dan Google Slide. Dalam sesi awal ini beberapa peserta mengalami
kendala saat hendak login ke akun gmail. Namun, permasalahan tersebut dapat segera diatasi.

Peserta diberikan kesempatan bertanya tentang materi yang diberikan. Beberapa
pertanyaan yang disampaikan dalam sesi Google Keeps antara lain : “Bagaimana caranya
mengubah tampilan background yang ada di Google Keeps?”. Sesi dilanjutkan dengan penjelasan
tentang Google Calendar. Beberapa pertanyaan yang disampaikan dalam sesi Google Calendar
antara lain: “Jika pemilik kalendar mengubah detil kalendar di Google Calendar, Apakah pihak yang
diundang dapat mengetahui pengubahan tersebut ?”. Di sesi Google Mail, terdapat pertanyaan dari
peserta terkait penambahan signature di setiap email yang dikirimkan. Dalam sesi tersebut, Tim
abdimas juga memperkenalkan Google Slide yang dapat digunakan untuk penyampaian
presentasi dari peserta.

e > | —

Gambar 2. Pelaksanaan pelatihan secaa lurig pada 23 Agustus 2025

Sesi kedua dilakukan pada Minggu, 24 Agustus 2025. Materi yang disampaikan dalam sesi
ini antara lain Google Sheet, Google Drive, dan Google Form. Pertama kali peserta disampaikan
tentang Google Sheet. Dalam pemaparan Google Sheet, peserta diperkenalkan beberapa fitur
antara lain: fungsi statistik, fungsi teks, fungsi lookup, dan fungsi logika. Peserta juga diajarkan
mengerjakan kasus google sheet dengan menggunakan beberapa fungsi tersebut. Selain itu, dalam
pemaparan tersebut dijelaskan juga fitur conditional formating yang digunakan untuk
memberikan format pada sebuah cell tertentu. Dalam sesi tersebut disampaikan juga cara
berkolaborasi dengan orang lain menggunakan Google Sheet.

Sesi dilanjutkan dengan pemaparan materi Google Drive. Dalam materi ini disampaikan
beberapa hal terkait dengan cara membagikan folder/file ke orang lain, memindahkan file /folder,
dan mengelola informasi file. Peserta memberikan pertanyaan tentang menandai file/folder
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penting dan cara mengetahui perubahan yang dilakukan oleh orang lain. Berikutnya peserta
diajarkan cara menggunakan Google Form dan cara membuat sertifikat secara online dari hasil
Google Form.

Selanjutnya peserta diminta untuk mengerjakan kasus komprehensif tentang praktek
pengunaan Google Keep, Google Calendar, Gmail, Google slide dan Google Form. Dalam pengerjaan
kasus, terdapat peserta yang mengalami kendala saat membagikan informasi kasus di Google
calendar dan menambahkan Google Meet di Google Calendar. Namun, setelah dipaparkan kembali
masalah tersebut dapat diatasi.

»*

Gambar 5. Pelaksanaan pelatihan secara luring pada 24 Agustus 2025

3.2. Evaluasi Pendampingan Optimalisasi Literasi Digital Dan Tata Kelola Organisasi Bagi
Manajemen Ksp Cu Prima Danarta Melalui Pemanfaatan Google Workspace

Setelah melakukan pendampingan selama dua hari (23 - 24 Agustus 2025), tim
pengabdian kepada masyarakat menyebarkan pre-test, post-test dan kuesioner untuk
mengevaluasi pemahaman serta penyampaian materi pengabdian. Pre-test dan post-test hari
pertama menanyakan beberapa hal terkait dengan Aplikasi catatan digital dari Google, Aplikasi
kalender digital dari Google, Fitur-fitur di dalam Google Keeps, Google Calendar, Gmail, dan Google
Slide. Berdasarkan hasil pre-test diketahui skor peserta sebesar 60 poin. Setelah dipaparkan
materi dan pendampingan skor peserta meningkat menjadi 71,33 poin. Hal ini menunjukan
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adanya peningkatan pemahaman sebesar 25,81% dari peserta terkait fitur dan penggunaan dari
Google Keeps, Google Calendar, Gmail, dan Google Slide.

Pre-test dan post-test juga dilakukan untuk pendampingan di hari kedua. Pre-test
digunakan untuk menguji pemahaman awal dari para peserta terkait dengan fitur dalam Google
Sheet, Google Drive, Google Form. Berdasarkan hasil pre-test tersebut diketahui skor sebesar
51,33 poin. Setelah dipaparkan materi dan pendampingan, skor peserta mengalami kenaikan
menjadi 73,33 poin. Hal ini menunjukan adanya peningkatan pemahaman dan kemampuan
penggunaan fitur Google Sheet, Google Drive, Google Form sebesar 75,35%. Dapat diketahui
bahwa secara rata-rata pemahaman peserta meningkat sebesar 50,58%.

Peningkatan pemahaman peserta terkait penggunaan Google Workspace dalam tata
kelola diukur dengan membandingkan hasil pre-test dan post-test. Dari pengukuran tersebut
diketahui bahwa terdapat rata-rata 78,95% peserta yang mengalami peningkatan skor hasil pre-
test dan post-test peserta. Perbandingan hasil di tabel 1 menunjukan bahwa pelatihan dengan
memadukan pemaparan teori dan praktik secara langsung, dapat meningkatkan efektifitas
pemahaman penggunaan teknologi peserta (Alfathoni et al., 2025).

Tabel 1. Perbandingan Hasil

Keterangan Jumlah Peserta Rata-Rata Persentase

(%)
Peningkatan skor 15 78,95
Skor tetap/tidak meningkat 4 21,05

Setelah pelaksanaan kegiatan pendampingan selama dua hari, tim pengabdian kepada
masyarakat (abdimas) melaksanakan tahap evaluasi untuk menilai efektivitas kegiatan yang telah
dilakukan. Evaluasi ini dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada seluruh peserta
pendampingan. Instrumen kuesioner tersebut dirancang untuk mengukur sejauh mana
peningkatan pengetahuan peserta terkait penggunaan Google Workspace, sekaligus untuk
memperoleh umpan balik mengenai kualitas penyampaian materi, metode pendampingan, dan
tingkat ketercapaian tujuan kegiatan.

Kuesioner yang disebarkan mencakup beberapa indikator utama, antara lain pemahaman
peserta terhadap fitur-fitur Google Workspace, kemampuan peserta dalam mengaplikasikan fitur
tersebut dalam aktivitas kerja sehari-hari, serta persepsi peserta terhadap kejelasan dan
sistematika penyampaian materi oleh tim abdimas. Data yang diperoleh dari kuesioner ini
kemudian dianalisis secara deskriptif untuk memberikan gambaran umum mengenai dampak
pendampingan terhadap peningkatan kompetensi digital peserta.

Peningkatan Pemahaman

= Sangat Setuju
m Setuju
Tidak Setuju
m Sangat Tidak Setuju

Gambar 6. Peningkatan Pemahaman Google Keeps

Berdasarkan hasil evaluasi yang disajikan pada Gambar 6, diketahui bahwa sebesar 27%
peserta menyatakan setuju bahwa pemahaman mereka terhadap penggunaan Google Workspace
mengalami peningkatan setelah mengikuti kegiatan pendampingan. Sementara itu, 73% peserta
menyatakan sangat setuju bahwa pendampingan yang diberikan telah meningkatkan pemahaman
mereka secara signifikan. Tidak terdapat responden yang menyatakan netral maupun tidak
setuju, yang menunjukkan tingkat penerimaan dan manfaat kegiatan yang sangat tinggi.
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Temuan ini menunjukkan bahwa kegiatan pendampingan yang dilaksanakan oleh tim
abdimas berhasil meningkatkan pemahaman dan kemampuan manajemen KSP CU Prima Danarta
dalam memanfaatkan Google Workspace sebagai alat pendukung kerja. Peningkatan pemahaman
ini diharapkan dapat mendorong pemanfaatan teknologi digital secara lebih optimal dalam
kegiatan operasional dan manajerial koperasi, sehingga berkontribusi pada peningkatan efisiensi
kerja, kolaborasi tim, dan kualitas pengelolaan informasi di lingkungan KSP CU Prima Danarta.

4. KESIMPULAN

Pendampingan optimalisasi literasi digital dan tata kelola organisasi bagi manajemen KSP
CU Prima Danarta melalui pemanfaatan Google Workspace dilaksanakan secara luring pada hari
Sabtu dan Minggu, tanggal 23-24 Agustus 2025. Kegiatan ini dirancang untuk menjawab
kebutuhan organisasi koperasi dalam menghadapi tantangan transformasi digital, khususnya
dalam meningkatkan kemampuan sumber daya manusia dalam memanfaatkan teknologi
informasi secara efektif dan berkelanjutan. Fokus utama pendampingan adalah penguatan literasi
digital melalui penggunaan berbagai fitur Google Workspace yang relevan dengan aktivitas
operasional dan manajerial koperasi, meliputi Google Keep, Google Calendar, Google Mail, Google
Slide, Google Sheet, Google Drive, dan Google Form. Pelaksanaan pendampingan dilakukan
dengan pendekatan pembelajaran terpadu yang mengombinasikan penyampaian materi
konseptual, demonstrasi penggunaan aplikasi, serta latihan praktik berbasis kasus yang
disesuaikan dengan kebutuhan dan konteks kerja KSP CU Prima Danarta. Untuk mengukur
efektivitas kegiatan, dilakukan pre-test sebelum pelatihan dan post-test setelah pelatihan sebagai
instrumen evaluasi peningkatan pemahaman peserta. Hasil pengukuran menunjukkan adanya
peningkatan pemahaman rata-rata sebesar 50,58%, dengan sebanyak 78,95% peserta mengalami
kenaikan skor setelah mengikuti pendampingan, yang mengindikasikan keberhasilan pelatihan
dalam meningkatkan kompetensi digital peserta. Temuan ini menegaskan bahwa pelatihan
berbasis praktik langsung dengan pendekatan interaktif mampu meningkatkan literasi digital
sekaligus mendukung efisiensi tata kelola organisasi koperasi. Kelebihan utama dari kegiatan
pendampingan ini terletak pada integrasi antara penyampaian teori dan latihan praktik, sehingga
peserta dapat memahami pemanfaatan aplikasi secara kontekstual dan aplikatif sesuai kebutuhan
organisasi. Meskipun demikian, kegiatan ini masih memiliki keterbatasan, terutama dari sisi
durasi pelatihan yang relatif singkat dan cakupan peserta yang terbatas karena hanya berfokus
pada KSP CU Prima Danarta di Surabaya. Oleh karena itu, kegiatan pendampingan ini memiliki
peluang untuk dikembangkan lebih lanjut melalui pelaksanaan pendampingan lanjutan secara
periodik serta penerapan sistem kerja berbasis Google Workspace secara berkelanjutan agar
manfaatnya dapat dirasakan secara optimal oleh KSP CU Prima Danarta dalam jangka panjang.
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